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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Negative discipline merupakan cara orang tua mendidik dan mendisiplinkan 

anak menggunakan kekerasan, namun memiliki dampak yang buruk terhadap 

anak dalam perkembangannya, baik secara fisik maupun mental. Selain itu, 

negative discipline dapat ditirukan kembali oleh anak saat sudah menjadi kakak 

atau orang tua, serta membuat anak menjadi tidak akur dengan orang tuanya. Jika 

orang tua sedang memiliki emosi yang sangat tidak stabil, mereka cenderung 

memberikan negative discipline yang dapat menyebabkan anak cacat atau bahkan 

meninggal, contohnya kasus Engeline di Bali pada tahun 2015 yang meninggal 

akibat dipukul ibu angkatnya dengan benda tumpul. Sangat disayangkan bahwa 

negative discipline masih dianggap sebagai cara mendidik anak yang benar dan 

tidak menyadari bahwa negative discipline malah akan membuat anak semakin 

tidak disiplin. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2020 juga 

menyebutkan adanya 741 kasus pengasuhan anak yang bermasalah selama empat 

tahun terakhir. 

Maka dari itu, media informasi mengenai negative discipline perlu 

dirancang untuk memberi wawasan baru kepada orang tua mengenai negative 

discipline beserta dampaknya. Selain kedua hal tersebut, media informasi juga 

akan memuat sedikit mengenai positive discipline sebagai ganti dari penggunaan 

negative discipline. Positive discipline sendiri merupakan cara mendidik dan 

mendisiplinkan anak menggunakan konsekuensi logis serta komunikasi yang 

efektif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode hybrid. 

Penulis mewawancarai psikolog anak dan remaja serta menyebarkan kuesioner 

pada orang tua melalui Google Forms. Penulis memilih video animasi sebagai 

media utama karena berdasarkan kuesioner yang penulis sebar, 67,3% responden 
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mendapatkan informasi melalu media YouTube. Penulis menggunakan teori 

Landa yang tertulis pada buku Graphic Design Solutions. 

Dalam tahap overview, penulis merangkum data yang telah terkumpul 

dalam sebuah mind map. Selain itu, penulis juga menyusun persona target audiens 

sebagai hasil dari analisis karakteristik target audiens. Kedua hal tersebut 

dilakukan untuk mempermudah penulis memahami perancangan yang dapat 

mempermudah pemahaman audiens akan informasi di dalamnya. 

Dalam tahap analysis, penulis membuat mind map mengenai negative 

discipline. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan kata kunci yang akan 

menjadi acuan dalam perumusan big idea dan konsep. Setelah menentukan 

keywords, penulis melanjutkan perancangan ke tahap conception. 

Dalam tahap conception, penulis merumuskan ide dan konsep berdasarkan 

kata-kata kunci yang telah didapat pada tahap sebelumnya. Setelah mendapatkan 

ide dan konsep, penulis membuat mood board yang menjadi acuan visual dalam 

pembuatan video animasi dan media sekunder lainnya. Penulis juga menentukan 

warna, typeface, dan referensi visual yang akan digunakan pada tahap design. 

Penulis juga membuat alur cerita sebagai acuan video animasi yang dibuat. 

Dalam tahap design, penulis membuat visualisasi alur cerita berupa 

storyboard. Storyboard tersebut digunakan sebagai acuan pembuatan video 

animasi. Penulis juga membuat sketsa untuk media-media sekunder yang 

ditentukan, yaitu post Instagram, post Facebook, iklan koran, dan iklan situs 

berita. Setelah storyboard dan sketsa jadi, penulis membuat aset yang digunakan 

dalam video animasi dan media-media sekunder. Penulis kemudian menyusun 

video animasi serta memberi pergerakan pada aset-aset yang telah dibuat. Penulis 

juga melakukan digitalisasi sketsa untuk media-media sekunder. 

Dalam tahap implementation, penulis menjabarkan ukuran dari media-media 

yang telah dirancang. Penulis juga meletakkan rancangan pada mockup dari media 

yang telah ditentukan. Untuk media berupa iklan koran dan situs berita, penulis 

juga menentukan tanggal penayangan iklan. 
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5.2 Saran 

Menurut penulis, pembuatan aset sebaiknya dijabarkan dalam pembuatan 

video animasi. Contohnya, daripada membuat aset anak secara keseluruhan, lebih 

baik aset anak dibagi menjadi kepala, tangan, lengan baju, dan badan anak. 

Setelah itu, barulah aset tersebut diberi pergerakan pada Adobe After Effects atau 

Adobe Premiere Pro. Karena aset yang penulis ciptakan merupakan vektor, dewan 

sidang juga memberi saran untuk melakukan lebih banyak eksplorasi dalam 

bentuk yang digunakan. 

Media informasi bertujuan untuk memberikan audiens sebuah wawasan 

baru akan topik tertentu. Karena topik yang diangkat sangat jarang dianggap 

sebagai sebuah masalah di kalangan masyarakat, dibutuhkan penjelasan singkat 

mengenai masalah yang diangkat, tentunya didasari oleh data yang dapat 

dipercaya keasliannya. Ide dan konsep yang dapat menarik audiens untuk mencari 

tahu lebih dalam mengenai topik yang dibahas. Tak hanya itu, visual yang 

digunakan juga harus sesuai dengan topik dan karakteristik target audiens. 

Terakhir dan yang paling penting, media informasi harus bersifat informatif 

sehingga pesan dapat diserap oleh target audiens dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


